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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengodean diagnosis kasus Bedah Umum di Rumah Sakit Panti Rini 

Sleman tahun 2018 ditinjau dari segi ketepatan kode dikatakan masih 

kurang karena kode yang tidak tepat sebesar  65% dari 72 kode yang 

diteliti. Ketidaktepatan ini banyak ditemukan pada kode karakter ke 4 

yaitu sebesar 67%. Hal ini karena penulisan diagnosis yang tidak 

lengkap sehingga harus konfirmasi ke dokter atau perawat dan petugas 

kurang memperhatikan inclusion, exclusion atau catatan yang ada 

dalam ICD. 

2.  Ketepatan kode diagnosis pada lembar verifikasi INA CBG‟s di Rumah 

Sakit Panti Rini Sleman tahun 2018 sebesar 51% dari 72 kode yang 

diteliti. Sedangkan ketidaktepatan kode sebesar 49% dari 72 kode yang 

ada, dimana ketidaktepatan banyak ditemukan pada kode yang kurang 

sebesar 15%. Hal ini disebabkan  karena setiap kode dan diagnosis yang 

ada di berkas rekam medis dan ada yang di komputer berbeda. 

Jadi, ketidaktepatan kode pada lembar verifikasi INA CBG‟s pada 

kasus Bedah Umum di Rumah Sakit Panti Rini lebih besar 

dibandingkan dengan ketidaktepatan kode di berkas rekam medis. 

B. Saran 

1. Sebaiknya petugas rekam medis mengembalikan  berkas rekam medis 

ke dokter/perawat untuk melngkapi diagnosis dan petugas memberikan 

kode sesuai dengan ICD-10 pada setiap diagnosis 

2.  Ketepatan pengodean diagnosis kasus Bedah Umum di Rumah Sakit 

Panti Rini Sleman pada lembar verifikasi INA CBG‟s diharapkan 

petugas memperhatikan setiap kode dan diagnosis yang tertulis pada 

berkas rekam medis.  
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